ABSTRAK

Zianty Putri, Pemberitaan Perundungan Siswi SD di Gresik (Analisis Framing
tentang Kasus Perundungan Siswi SD di Gresik pada Media Online Kompas.com
Edisi 16 September — 4 Oktober 2023).

Maraknya peristiwa perundungan saat ini telah menyita perhatian publik, yang
mana sudah membuat korban trauma hingga ada yang sampai meninggal dunia.
Pemberitaan perundungan ialah suatu hal yang menarik untuk diteliti, dikarenakan
suatu media pastinya memiliki pembingkaian yang berbeda untuk
menginformasikan sebuah peristiwa. Sebagai media yang paling dipercaya di
Indonesia, Kompas.com tentunya menjadi pilihan yang tepat guna menjabarkan
konstruksi informasi mengenai perundungan di Gresik.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana media online Kompas.com
dalam membingkai berita perundungan di Gresik, menggunakan analisis framing
model Robert N. Entman diantaranya yaitu: Define Problems (Pendefinisian
Masalah), Diagnose Causes (Penyebab Masalah), Make Moral Judgement
(Membuat Keputusan moral) dan Treatment Recommendation (Menekankan
Penyelesaian).

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori framing dengan
menggunakan teknik dokumentasi dari naskah berita yang dimuat oleh media
online Kompas.com tentang kasus perundungan siswi SD di Gresik pada media
online Kompas.com edisi September - Oktober 2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, paradigma konstruktivisme
dengan metode yang digunakan yaitu framing. Metode analisis yang dipakai yaitu
analisis framing model Robert N. Entman.

Hasil penelitian dalam berita Perundungan di Gresik yang dilakukan oleh media
online Kompas.com menunjukkan (1) Pendefinisian masalah (Define problems)
Peristiwa Perundungan di Gresik dipahami sebagai tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh kakak kelas terhadap adik kelasnya, sehingga korban mengalami
gangguan penglihatan pada sebelah matanya, diduga karena pelaku mencolok
mata kanan korban dengan tusuk bakso serta adanya beberapa kejanggalan pada
proses penyidikan dan pengancaman dari Camat Menganti. (2) Penyebab Masalah
(Diagnose causes), kakak kelas dianggap sebagai penyebab masalah utama karena
tindakan penusukan mata kanan korban dengan tusuk bakso lantaran korban
menolak memberikan uang saku pada pelaku. (3) Penilaian Moral (Moral
Judgement), membenarkan perilaku perundungan yaitu pemalakan yang telah
dilakukan pelaku dan kejanggalan pada saat penyidikan hingga benar adanya
tindakan pengancaman pada ayah korban. (4) Penyelesaian Masalah (Treatment
Recommendation), melaporkan peristiwa ini kepada pihak kepolisian serta
melakukan penyelidikan peristiwa ini, melakukan pemeriksaan MRI terhadap
korban, memfasilitasi pendidikan dan pendampingan terhadap korban
perundungan di Gresik.
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